ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Telur
Retak: Analisis Perlindungan Konsumen (Studi Desa Sobontoro, Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Bagus Robiansyah, NIM.
1860101223259, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah dan
Ilmu Hukum, dengan pembimbing Nina Indah Febriana, M.Sy.

Kata Kunci : jual beli telur retak, khiyar al-aib, Hukum Islam, Perlindungan
Konsuemen.

Jual beli merupakan kegiatan muamalah yang harus dilaksanakan berdasarkan
prinsip kejujuran, keadilan, dan keterbukaan, namun praktik jual beli telur retak di
Desa Sobontoro berpotensi menimbulkan kerugian apabila kondisi barang tidak
disampaikan kepada pembeli.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan praktik jual beli telur retak,
(2) menganalisis penerapan khiyar al- ‘aib dalam transaksi tersebut, dan (3) menilai
kesesuaiannya dengan prinsip hukum Islam serta perlindungan konsumen.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
dan pendekatan yuridis empiris, sedangkan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di Desa Sobontoro, Kecamatan Boyolangu,
Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) jual beli telur retak dilakukan dengan
harga lebih rendah dan pembeli umumnya mengetahui kondisi telur, (2) praktik
tersebut diperbolehkan dalam hukum Islam karena memenuhi prinsip kejujuran,
keterbukaan, keadilan, dan kerelaan, serta (3) praktik tersebut telah memenuhi
prinsip perlindungan konsumen, meskipun pemahaman masyarakat mengenai
khiyar al-‘aib dan hak konsumen masih perlu ditingkatkan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "A Review of Islamic Law on the Practice of Buying and
Selling Cracked Eggs: An Analysis of Consumer Protection (Study of Sobontoro
Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency” was written by Bagus
Robiansyah, NIM. 1860101223259, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of
Sharia and Law, with supervisor Nina indah Febriana, M.Sy

Keyword : buying and selling cracked eggs, khiyar al-aib, Islamic Law, Consumer
Protection,

Buying and selling is a form of social-economic interaction (*muamalah®)
that plays a vital role in community life and must be conducted based on principles
of honesty, fairness, transparency, and the protection of the parties' rights.
However, in practice, the sale of cracked eggs in Sobontoro Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency, can lead to financial loss if the condition of the
goods is not clearly disclosed to the buyer; thus, the concept of *khiyar al-‘aib*
(the option to rescind a sale due to a defect) becomes crucial as a means of
protecting the buyer's rights.

This study aims to (1) describe the practice of buying and selling cracked
eggs, covering the transaction process, the disclosure of the eggs' condition, and
the agreement reached between seller and buyer; (2) analyze the application of
*khiyar al-‘aib* in granting the buyer the right to proceed with or cancel the
transaction upon discovering a defect; and (3) assess the conformity of this practice
with Islamic legal principles and consumer protection standards.

This study employs a qualitative method involving field research and a
socio-legal (empirical-juridical) approach. Data collection was conducted through
observation, interviews, and documentation to gather direct information regarding
the cracked egg trade in Sobontoro Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency.

The research findings indicate that (1) the sale of cracked eggs is
conducted at a lower price than that of intact eggs, and buyers are generally aware
of the goods' condition prior to the transaction, (2) the practice is fundamentally
permissible under Islamic law as it upholds the principles of honesty, transparency
of information, fairness, and mutual consent; and (3) from a consumer protection
perspective, the practice reflects seller responsibility and the fulfillment of
consumer rights regarding information about the goods' condition, although public
understanding of khiyar al-‘aib and consumer rights still requires improvement.
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